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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Remaja

Pertumbuhan dan perkembangan manusia ciptaan Alloh SWT. Unik dan beragam warna kulit dan wataknya, khususnya semasa remaja. Periodesasi masa remaja dalam psikologi islam disebut amrad, yaitu fase persiapan bagi manusia untuk melakukan peran sebagai kholifah Alloh di bumi, adanya kesadaran akan tanggungjawab terhadap sesama makhluk, meneguhkan pengabdiannya kepada Alloh melalui aktifitas amar ma’ruf nahi mungkar.
 Dengan kata lain pemakain kata pubertas sama dengan remaja.
Hurlock dan root berpendapat sebagaimana yang telah dikutip oleh Muhammad al-mighwar bahwa

Masa puber adalah fase dalam rentang perkembangan ketika anak-anak berubah dari makhluk aseksual menjadi makhluk sesual.

Masa puber adalah suatu tahap dalam perkembangan saat terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi. Tahap ini disertai dengan perubahan-perubahan dalam pertumbuhan somatis dan perspektif psikologi.

Dari sudut umur, sulit untuk menentukan secara pasti siapa yang dianggap sebagai remaja, menurut soerjono Soekanto bahwa masa remaja dapat digolongkan  menjadi 2 golongan yaitu golongan remaja muda (13-17 tahun pada gadis dan 14-17 tahun pada laki-laki) dan golongan remaja lanjut (17-18 tahun).
 Sedangkan Hurlock sebagaimana yang telah dikutip oleh Panut Panuju dan Ida Umami berpendapat bahwa rentangan usia remaja adalah antara 13-21 tahun, yang dibagi pula dalam masa remaja awal usia 13/14 tahun sampai 17 tahun dan remaja akhir 17 sampai 21 tahun.
  

Dalam perkembangan kepribadian seseorang maka remaja mempunyai arti yang khusus, namun begitu masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan seseorang. Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa. Ia tidak termasuk golongan anak, tetapi ia tidak pula termasuk golongan orang dewasa. Sehingga remaja dapat dikelompokkan pada status interm sebagai akibat daripada posisi yang sebagian diberikan oleh orang tua dan sebagian diperoleh melalui usaha sendiri yang selanjutnya memberikan prestise tertentu padanya.

Ada seperangkat hal yang harus dimiliki dalam mempersiapkan diri memasuki kehidupan masa dewasa agar dia memiliki keutuhan pribadi dalam arti yang seluas-luasnya. Banyak tuntutan dari faktor-faktor sosial, religius, serta norma yang mendorong remaja memikul beban dan tanggung jawab.
 Harapan dan tututan itulah yang melatar belakangi lahirya tugas-tugas perkembangan remaja.
Tugas-tugas remaja secara umum, antara lain:

1. Remaja harus mampu menjalani hubungan lebih matang dengan teman-temannya.

2. Remaja harus dapat menjalankan peranan dan tingkah-laku yang sesuai dengan jenis kelamin.

3. Remaja sudah harus mampu menerima keadaan fisiknya sebagai mana adanya.

4. Remaja harus bisa melepaskan ketergantungan emosioal dengan orang tua dan orang dewasa lain.

5. Remaja harus mulai memikirkan tentang kemandirian ekonomi di masa depan.

6. Remaja perlu menyiapkan diri dan merencanakan bagaimana masa depannya.

7. Remaja perlu mempersiapkan diri untuk kehidupan perkawinan dan berkeluarga.

8. Remaja juga perlu menyumbangkan ketrampilan intelektual dan sikap-sikapnya sebagai anggota masyarakat yang baik.

9. Remaja mulai memiliki tanggung jawab sosial.
10. Remaja diharapkan sudah mempunyai suatu sistem nilai dan etika dalam hal bertingkah laku.

Dengan pendekatan yang berbeda, sejumlah ahli sepakat dengan adanya kelas-kelas sosial, tingkatan kelas sosial tidak hanya berpengaruh pada diri seseorang, tetapi juga berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas-tugas perkembangan. Berikut rumusan Bernard yang telah dikutip oleh Muhammad Al-Mighwar tentang tugas-tugas perkembangan dan pemenuhannya dalam strata sosial.

1. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan lawan jenis.

2. Belajar menerima posisi dirinya sebagai laki-laki atau perempuan.

3. Memanfaatkan kondisi fisiknya secara tepat dan mendayagunakannya sebagai modal kerja fisis.

4. Mencapai kebebasan dengan mengurangi kebergantungan pada orang dewasa.

5. Mengembangkan kepercayaan dalam kemampuan diri untuk berdiri sendiri dalam masalah finansial.

6. Merencanakan dan mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan kerja pada masa depan.

7. Menentukan sikap dan memperoleh pengalaman yang berguna untuk pernikahan dan hidup berkeluarga.

8. Mengembangkan berbagai keterampilan dan konsep yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam bernegaraan.

9. Merencanakan dasar-dasar untuk berperilaku yang bisa dipertanggungjawabkan secara sosial.

10. Mendapatkan nilai dan sikap yang menjadi pedoman berperilaku yang dapat diterima dan produktif.
 

Selama proses menjalankan tugas-tugas perkembangan, remaja bisa bermasalah dan bisa pula berbahagia. Kedua kondisi ini banyak bergantung pada pengalaman yang positif atau negatif. Kedua kondisi ini juga sangat berpengaruh terhadap kesehatan jiwa.  Selain itu umur remaja adalah umur peralihan dari anak menjelang dewasa, yang merupakan perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian, problemnya tidak sedikit.

Secara garis besar, dari berbagai buku yang penulis temukan ada masalah-masalah yang dihadapi remaja, yaitu:

1. Masalah hari depan

Setiap remaja memikirkan hari depannya, ia ingin mendapat kepastian, akan jadi apakah ia nanti setelah tamat. Kecemasan akan hari depan yang kurang pasti, itu telah menimbulkan berbagai problem lain yang mungkin menambah suramnya masa depan itu. Rasa tertekan timbul bahkan kadang-kadang kepada mudahnya mereka terpengaruh ke hal-hal yang kurang baik.

2. Perubahan fisik yang cepat

Satu masalah dalam peralihan fisik ini adalah sering tidak tepatnya perlakuan dari lingkungan. Dengan memandang fisiknya yang serupa orang dewasa, maka seringkali menuntut mereka untuk bertata cara, bertindak tanduk sebagaimana layaknya orang dewasa.

3. Krisis identitas

Masalah yang menonjol dalam remaja adalah krisis identitas. Remaja boleh disebut sebagai makhluk serba bukan. Ia bukan anak-anak tetapi juga bukan dewasa. Dari serba bukan itulah yang seringkali mengganggu remaja. Dalam usaha keluar dari kemelut tersebut, remaja akhirnya membangun dunianya sendiri. Dengan kelompoknya itulah, remaja mulai mencari-cari identitasnya yang pas dank khas.

Mereka mengungkapkan cirri identitasnya dengan cara yang berbeda, yaitu melalui tata rambut, mode, gaya, boleh jadi itulah hasil kreativitasnya. Dari ciri identitas tersebut terbentuklah  budaya remaja dengan nilai-nilai eksklusif atau lain sendiri. Akan tetapi nilai-nilai yang mereka ungkapkan lewat berpakaian, cara berbahasa lebih sering berlawanan dengan nilai-nilai yang sudah mapan di masyarakat. Sehingga menimbulkan sifat-sifat negatif dalam bermasyarakat dan sikap-sikap negatif itu sangat menimbulkan masalah-masalah baru.

4. Konflik dengan orang tua

Usaha remaja dalam mencari identitas, seringkali menghadapkan mereka pada masalah baru berupa konflik dengan orang tua. Karena orang tua mengamati segala tingkah laku remaja dalam mengekspresikan ciri identitasnya dianggap berlawanan dengan nilai-nilai mereka terdahulu.
  

5. Ketidakstabilan emosi

Banyak faktor yang dapat mengakibatkan ketidak stabilan emosi remaja. Salah satunya adalah harapan masyarakat yang terlalu tinggi. Masyarakat hanya melihat dari segi fisik mereka saja yang dewasa, kemudian memperlakukan sebagaimana orang dewasa yang penuh tanggungjawab dan dapat diandalkan. Harapan serta tuntutan ini sering menjadi beban bagi remaja dan apabila mereka gagal mereka akan merasa rendah diri.

Hal ini sedikit banyak membuat mereka putus asa dan merasa sedih sekali, dan berakibat kemurungan begitu cepat berubah-ubah. Kalau ia ditanya mengapa murung, munkin ia sendiri tidak tahu dan tidak dapat menjawab.

6. Kenakalan remaja
Ada satu lagi masalah remaja, akan tetapi berlainan dengan masalah-masalah di atas. Masalah kenakalan remaja ini lebih merupakan masalah bagi lingkungan, di luar masalah remaja sendiri. Masalah yang ke-6 ini akan lebih diperjelas pada pembahasan selanjutnya. 

B. Pengertian Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja istilah yang dipakai oleh warga Negara Indonesia sebagai sebutan suatu perbuatan anak-anak atau remaja yang kurang baik atau bertentangan hukum, agama, dan masyarakat. Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada masa luar dan dalam itu membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja.

 Setelah diuraikan tentang pengertian tentang kenakalan dan konsep remaja di atas, maka sekarang penulis jelaskan tentang pengertian kenakalan dari beberapa tokoh, di antaranya:

Sebagaimana yang penulis kutip dari bukunya Sudarsono, Simandjuntak memberi pengertian bahwa kenakalan remaja adalah suatu perbuatan itu disebut delinkuin (nakal) apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup, atau suatu perbuatan yang anti sosial dimana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti normatif. Sehubungan dengan pengertian di atas fuad Hasan merumuskan definisi kenakalan remaja sebagai berikut : perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang bilamana dilakukan oleh anak remaja yang bilamana dilakukan orang dewasa dikulifikasikan sebagai tindakan kejahatan.
 Sudarsono sendiri memberikan pengertian kenakalan remaja sebagai suatu perbuatan yang melanggar terhadap norma-norma hukum, sosial, susila dan agama yang dilakukan oleh seorang anak yang berada dalam fase-fase usia remaja.

Secara umum delinkuen (kenakalan) yang dilakukan oleh remaja dapat berupa delinkuen sosiologis dan delinkuen individual. Dapat dipandang sebagai delinkuen sosiologis apabila anak memusuhi seluruh konteks kemasyarakatan kucuali konteks masyarakatnya sendiri. Sedangkan delinkuen individual, anak-anak tersebut memusuhi semua orang, baik tetangga, kawan dalam sekolah maupun sanak saudara bahkan termasuk kedua orang tua sendiri.

Kartini kartono menjelaskan ciri-ciri secara intelektual anak yang delinkuen sebagai berikut:

1. Anak ini biasanya mendapatkan nilai lebih tinggi untuk tugas prestasi daripada nilai keterampilan verbal.

2. Mereka kurang toleran terhadap hal-hal yang ambisius.

3. Mereka kurang mampu memperhitungkan tingkah laku orang lain.

4. Menganggap orang lain sebagai gambar cermin dari diri sendiri.
 

Bambang mulyono memberikan batasan mengenai pengertian kenakalan remaja, kenakalan yang dimaksud delinkuen bukanlah menunjuk kepada suatu perbuatan biasa saja sehingga dapat dimaklumi atau diterima begitu saja, tetapi delinkuen juga tidak dapat disamakan begitu saja dengan arti kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa. Karena kejahatan yang dilakukan oleh orang dewasa sudah didasari dengan kesengajaan dalam arti penuh, telah dipertimbangkan secara masak. Sedangkan perbuatan seorang anak (remaja) disatu pihak berada dalam masa mencari identitas diri, sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan fisik dan mental yang stabil, sehingga dapat dikatakan masa remaja merupakan masa krisis identitas.

Tinjauan dan penyelidikan terhadap problem remaja sering terlibat dalam kenakalan yang memperhatikan latar belakang dan situasi pertumbuhannya bukanlah untuk memaklumi pelanggaran yang dilakukan oleh remaja. Justru dengan memperhatikan permasalahannya, kenakalan remaja dapat ditanggulangi dan dipecahkan dengan baik dan bijaksana. Sebab perbuatan nakal dapat menggelisahkan masyarakat dan menjadi masalah sosial, dan cenderung kepada perbuatan melanggar norma-norma yang ada, merugikan masyarakat, melawan hukum dan merugikan diri sendiri.

Dari berbagai pendapat di atas tentang pengertian kenakalan remaja, dapat penulis simpulkan bahwa kenakalan remaja adalah suatu perbuatan pelanggaran norma-norma, baik norma hukum yang berlaku di Negaranya, norma masyarakat yang berlaku di lingkungan hidupnya, maupun norma agama yang dianutnya, yang dilakukan oleh anak masih berada dalam fase-fase remaja umur 13-18 tahun belum menikah, belum disengaja secara penuh, dan dalam tahap pencarian identitas diri. Perbuatan pelanggaran tersebut apabila dilakukan oleh orang dewasa disebut kejahatan dan terkena akibat hukum. Sehingga arti juvenile delinquin sudah mengalami pergeseran arti, berawal dari makna kejahatan remaja menjadi kenakalan remaja. 

C. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

Membahas masalah bentuk-bentuk kenakalan remaja, para ahli memberikan contoh yang bermacam-macam. Akan tetapi dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu kenakalan yang bersifat amoral dan anti sosial, kenakalan ini tidak diatur oleh undang-undang sehingga tidak dapat digolongkan sebagai pelanggaran hukum dan kenakalan bersifat melanggar hukum. Contoh bentuk-bentuk kenakalan remaja yang diberikan oleh bambang mulyono adalah sebagai berikut: 

1. Kenakalan yang bersifat amoral dan anti sosial. Kenakalan ini tidak diatur dalam undang-undang sehingga tidak digolongkan sebagai pelanggaran hukum, bentuknya adalah :

a. Membohong, memutarbalikkan kenyataan dengan tujuan menipu orang lain/menutupi kesalahan-kesalahan.

b. Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah. 

c. Kabur, meninggalkan rumah tanpa ijin orang tua tau menentang keinginan orang tua.

d. Keluyuran, pergi sendiri maupun kelompok tanpa tujuan dan mudah menimbulkan perbuatan iseng yang negatif.

e. Memilikidan membawa benea yang membahayakan orang tua.

f. Bergaul dengan teman yang membawa pengaruh buruk.

g. Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan.

h. Membaca buku-buku cabul.

i. Turut dalam pelacuran atau meacurkan diri baik dengan tujuan kesulitan ekonomi maupun tujuan lain.

j. Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau menghisap ganja sehingga merusak dirinya.

2. Kenakalan yang dapat digolongkan pelanggaran terhadap hukum dan mengarah kepada tindak kriminal, bentuknya :

a. Berjudi sampai mempergunakan uang dan taruhan benda lain.

b. Mencuri, mencopet, menjambret, merampas dengan kekerasan atau tanpa kekerasan.

c. Penggelapan barang.

d. Pelanggaran tata susila, menjual/membeli gambar pornodan film porno, pemerkosaan.

e. Pemalsuan uang dan pemalsuan surat-surat resmi.

f. Percobaan pembunuhan.

g. Turut dalam pembunuhan.

h. Pembunuhan.

i. Pengguguran kandungan.

j. Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian seseorang.

Sedangkan menurut Elfi Muawanah, mengelompokkan 3 jenis kenakalan yaitu :

1. Jenis kenakalan ringan, yaitu hanya memuaskan kesesatan main-main saja dan iseng semata.

2. Jenis kenakalan sedang, yaitu merugikan diri sendiri tidak sampai merugikan orang lain.

3. Jenis kenakalan berat, yaitu sudah mencapai tingkat merugikan orang lain .

Norma-norma hukum yang sering dilanggar oleh anak remaja adalah pada umumnya pasal-pasal tentang:

· Kejahatan-kejahatan kekerasan

1. Pembunuhan

2. penganiayaan

· Pencurian

· Penggelapan 

· Penipuan 

· Pemerasan

· Gelandangan

· Remaja dan narkotika 

Wujud perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja dapat berupa tindakan seperti ini:

1. Kebut-kebutan di jalanan yang mengganggu keamanan lalu-lintas, dan membahayakan jiwa sendirin dan orang lain.

2. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman masyarakat sekitar.

3. Perkelahian antargeng, antar sekolah, antarsuku (tawuran), sehingga kadang-kadang membawa korban jiwa.

4. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan eksperimen berbagai perilaku asocial.

5. Kriminalitas anak, remaja antara lain berupa perbuatan mengancam. Intimidasi, pemerasan dan lain sebagainya.

6. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan seks bebes yang mengganggu lingkungan.

7. Perkosaan, agresisivitas seksualitas dan pembunuhan dengan motif seksual atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dan perasaan inferior.

8.  Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius, drug) yang erat kaitannya bergandengan dengan kejahatan.

9. Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan, tanpa tending aling-aling, tanpa rasa malu dengan cara yang kasar.

10. Homoseksualitas, erotisme anal dan oral, dan gangguan seksual lain pada anak remaja disertai tindakan sadistis.

11. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan, sehingga mengakibatkan ekses kriminalitas.

12. Komersial seks, pengguguran janin gadis-gadis delinquen, dan pembunuhan bayi oleh ibu-ibu yang tidak kawin.

13. Tindakan radikal dan ekstrim, dengan cara kekerasan, penculikan dan pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak remaja.

14. Perbuatan asocial dan anti-sosial lain disebabkan oleh gangguan kejiwaan pada anak-anak dan remaja psikopatik, psikotik, neurotik dan menderita gangguan-gangguan jiwa lainnya.

15. Tindak kejahatan disebabkan oleh penyakit tidur.

16. Penyimpangan tingkah laku disebabkan oleh kerusakan pada karakter anak yang menuntut kompensasi, disebabkan adanya organ-organ yang inferior.
 

Dari bentuk-bentuk kenakalan remaja yang telah punulis kemukakan di atas, dapat penulis kelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu:

1. Bentuk kenakalan remaja yang bersifat a-moral dan a-sosial yang tidak diatur dalam KUHP dan Undang-undang lainnya, yaitu: suka berbohong, suka membolos sekolah, pergi tanpa pamit orang tua, memiliki alat-alat yang membahayakan orang lain, suka bergaul dengan teman yang kurang baik perilakunya, suka berpesta pora, suka membawa atau membaca buku-buku porno, secara kelompok makan di rumah makan dan naik bus tanpa bayar, turut dalam pelacuran atau melacurkan diri dengan tujuan tertentu, cara berpakaian tidak senonoh dan suka menggangu wanita, suka nonto film berlebihan, suka berkelahi, rambut gondrong, kurang taat pada agama, dan kurang patuh dan santun kepada orang tua dan guru.

2. Bentuk kenakalan remaja yang dianggap melanggar KUHP dan Undang-undang lainnya, yaitu: perjudian dengan segala bentuknya (pasal 544 KUHP), pencurian dengan kekerasan maupun tanpa kekerasan (pasal 362-367 KUHP), penggelapan barang (pasal 372-377 KUHP), penipuan dan pemalsuan (pasal 378-395 KUHP), pelanggaran tata susila dengan menjual gambar-gambar porno, film porno, pemerkosaan (pasal 533-547 KUHP), tindakan-tindakan anti sosial: perbuatan yang merugikan milik orang lain (pasal 489 KUHP), percobaan pembunuhan atau menyebabkan kematian orang, pembunuhan (pasal 338-345 KUHP), pengguguran kandungan (pasal 346-348 KUHP), penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian (pasal 351-358 KUHP), suka mengganggu tata tertib masyarakat, pengebutan dijalan raya (pasal 503-520 KUHP).

D. Faktor-faktor yang Melatar Belakangi Kenakalan Remaja

Pada masa ini jumlah dan jenis kenakalan renaja semakin meningkat. Untuk mengenal lebih jauh tentang kenakalan remaja yang sudah menjurus kekriminal itu, perlu melihat sebab-sebab dan faktor yang melatarbelakangi. Oleh sebab itu akan penulis paparan pendekatan sebab masalah, pendekatan sebab masalah itu akan ditinjau dari 4 segi yaitu:

1. Segi sosiologis

Ditinjau dari segi sosiaologis, tindakan kriminalitas dan kenakalan remaja disebabkan tidak ada integritas yang harmonis antara lenbaga-lembaga kemasyarakatan sehingga masing-masing individu mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan macam-macam hubungan sosial. Tidak adanya integritas yang harmonis dan penyesuaian diri yang wajar dengan melakukan penyimpangan-penyimpangan terhadap norma dan sistem nilai masyarakat merupakan gejala yang abnormal dan merupakan problema sosial.

Faktor-faktor sosial dan kultural sangat mempengaruhi tingkah laku delinque pada anak-anak remaja, bahkan mendominasi struktur lembaga sosial dan peranan sosial setiap individu di tengah masyarakat, status individu di tengah kelompoknya, dan pendefinisian diri atau konsep dirinya.

Dalam proses penentuan konsep diri yang penting ialah simbolisasi diri atau penanaman diri. Dalam proses simbolisasi diri, subyek mempersamakan diri mereka dengan tokoh-tokoh jahat. Proses ini pada umumnya berlangsung tidak sadar dan berangsur-angsur. Untuk kemudian menjadi bentuk kebiasaan jahat pada diri anak. Semua itu berlangsung sejak usia muda, mulai di tengah keluarga sampai pada masa remaja di masyarakat.

Dalam mengupas masalah ini, Y Bambang Mulyonon membatasi peninjauan sebab masalah yang terjadi di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat yang mengalami perubahan-perubahan yang ditimbulkan.

a. Keluarga

Keluarga merupakan wadah pempentukan pribadi anggota keluarga terutama untuk anak-anak yang sedang mengalami pertumbuhan fisik dan rohani. Menurut Mudrikah Rofin anak/remaja yang dibesarkan dalam lingkungan sosial keluarga yang tidak baik, maka resiko anak untuk mengalami gangguan kepribadian menjadi berkepribadian anti sosial dan berperilaku menyimpang lebih besar dibandingkan dengan anak/remaja yang dibesarkan dalam keluarga sehat/harmonis.

Sebab adanya kenakalan remaja adalah:

1) Disharmonis keluarga/broken home
Keluarga yang disebut broken home:

a) Orang tua bercerai.

b) Unit keluarga yang tidak lengkap.

c) Tidak adanya komunikasi yang sehat dalam keluarga.

d) Kematian salah satu orang tua atau kedua-duanya. 

e) Adanya ketidakcocokan atau persuasian antara pihak orang tua. 

2) Pendidikan yang salah

a) Overproteksi dari orang tua

b) Persoalan sense of value kurang ditanamkan pada anak oleh orang tua, misalnya: nilai-nilai kehidupan/norma masyarakat, norma religious dan sebagainya.

3) Terjepitnya generasi muda antara norma-norma lama dengan norma-norma baru, sehingga menimbulkan mereka tidak punya pegangan.

4) Anak yang ditolak (rejected child)

5) Penolakan anak diakibatkan oleh suami-istri yang tidak dewasa secara psikis sehingga tidak mau bertanggung jawab sebagai ayah dan ibu.

b. Sekolah

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang mempunyai peranan untuk mengembangkan kepribadin anak sesuai dengan kemampuan dan pengetahuannya untuk melaksanakan tugas di masyarakat. Menurut WA. Garungan sekolah juga mempunyai peranan dalam pembentukan sikap-sikap, kebiasaan-kebiasaan yang wajar, perangsang dari potensi-potensi anak, perkembangan dari kecakapan-kecakapan pada umumnya, belajar bekerjasama dengan kawan sekelompok dan melaksanakan tuntutan-tuntutan.

Tujuan ini dapat berhasil jikalau guru berhasil mendorong dan mengarahkan murid-muridnya untuk belajar mengembangkan kreatifitas pengetahuan dan ketrampilan. Peranan besarnya di kelas dan metode guru itulah yang menjamin kemajuan perkembangan jiwa anak, yaitu makin maju para siswa yang diajari , di samping itu metode yang mengajak siswa itu bekerja (metode kerja) merupakan metode yang paling unggul. Tetapi sering terjadi adalah sebaliknya. Kondisi sekolah yang tidak menggantungkan perkembangan jaman dan rohani anak.
Kondisi sekolah yang tidak baik dapat mengganggu proses belajar mengajar anak didik, yang pada gilirannya dapat memberikan peluang pada anak untuk berperilaku menyimpang. Kondisi sekolah tersebut antara lain: 

1) Sarana dan prasarana sekolah yang tidak memadai

2) Kuantitas dan kualitas tenaga guru yang tidak memadai.

3) Kualitas dan kuantitas tenaga non guru yang tidak memadai.

4) Kesejahteraan guru yang tidak memadai.

5) Kurikulum sekolah yang sering gonta ganti muatan agam/ budi pekerti kurang.

6) Lokasi sekolah daerah rawan.

Keadaan semacam itu dapat dinilai bahwa di dalam sekolah tidak mampu menciptakan lingkungan yang baik dan “human”. Akibatnya timbul kekecewaan pada murid-murid, tanpa mempunyai semangat dan ketekunan belajar lagi. Timbulah mode membolos, santai-santai, mengganggu (dalam grop) dengan kenakalan yang tidak jarang merupakan tindakan kriminal sebagai konpensasi yang tidak sehat.

c. Masyarakat

Dalam dewasa terakhir ini, perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat sehingga membawa perubahan-perubahan yang sangat berarti, tetapi juga timbul permasalahan yang mengejutkan. Secara positif modernisasi berusaha memprioritaskan hasil kreatifitas dan penemuan baru manusia. Dorongan penemuan baru itu adalah:

1) Kesadaran dari orang perorang akan kekurangan dalam kebudayaan yang ada.

2) Kualitas dari ahli-ahli dalam suatu kebudayaan 

3) Perangsang bagi aktivitas-aktivitas penciptaan dalam masyarakat.

Penemuan tersebut akan menimbulkan berbagai permasalahan yang negatif, diantaranya:

1) Disorganisasi

Disorganisasi adalah proses memudarnya atau melemahnya norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat akibat perubahan sosial. Akibat yang ditimbulkan adalah terjadi penyelewengan, konflik antar kelompok sosial, adanya stratifikasi sosial.

2) Cultural-lag

Menurut teori dari William F. Ogburn yang telah dikutip oleh Y. Bambang Mulyono, cultural-lag adalah adanya pertumbuhan kebudayaan yang tidak dalam kecepatan yang sama secara keseluruhan. Ketidak seimbangan tersebut terjadi adanya unsure-unsur kebudayaan material yang lebih mudah mengalami perkembangan dari kebudayaan bidang non-material/spiritual. Konsekuensi kelambatan kebudayaan pada bidang spiritual/keagamaan adalah dekrestianisasi, dalam bidang norma adalah kecenderungan untuk mengikuti pola hidup bebas, misalnya dengan free sex.

3) Patologi Sosial

Patologi sosial ditandai dengan adanya konflik-konflik batin antara individu atau kelompok, tidak menciptakan hidup yang harmonis. Gejala ini mengakibatkan timbulnya masyarakat yang neuritis.

4) Mental Desorder

Sebab utama dari mental disorder adalah adanya proses modernisasi yang terlalu cepat. Sehingga sulit untuk mengadakan penyesuaian diri dengan perubahan baru. Akibat yang ditimbulkan adalah keberanian untuk melakukan tindak kriminal, manipulasi tindak obscure (gelap-gelapan) dan tindakan yang menyerempet bahaya.

2. Segi Biologis

Tingkah laku sosiopatik atau delinkuen pada anak-anak dan remaja dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur jasmaniyah seseorang, juga cacat jasmaniyah yang dibawa sejak lahir. Kejadian ini berlangsung:

a. Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan atau melalui kombinasi gen, yang semuanya bisa memunculkan penyimpangan tingkahlaku, dan anak-anak menjadi delinkuen secara potensial.

b. Melalui pewaris tipe-tipe cenderung yang luar biasa (abnormal), sehingga membuahkan tingkahlaku nakal.

c. Melalui pewaris kelemahan konstitusional jasmaniyah tertentu yang menimbulkan tingkahlaku kenakalan, misal: berjari pendek, penyakit gula, dll.

3. Segi Psikologis

Pendekatan ini menekankan sebab masalah tinkah laku kenakalan remaja dari aspek psikologis atau sisi kejiwaannya. Antara faktor intelegensi, cirri kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang kontroversial, kecenderungan psikopatologis, dan lain-lain.
Bambang Mulyono menjelaskan ada beberapa teori yang membahas tentang latar belakang kenakalan remaja melalui pendekatan psikologis, yaitu:

a. Teori Kepribadian

Teori kepribadian adalah suatu konsep pemikiran yang sistemmatis mengenai manusia sebagai individu. Yang dipelajari adalah semua aspek individual manusia sebagai individulitas biologi dan individualitas psikologi. Skema kepribadian manusia:

1) Vitalitas fisis dan vitalisis psikis

a) Vitalitas fisis sebagai daya hidup yang bersifat jasmaniah.

b) Vitalitas psikis sebagai daya kehidupan yang erat hubungannya dengan konstitusi jasmaniah yang berfungsi sebagai energy kehidupan. 

2) Temperamen

Temperamen merupakan konstitusi aku-psikis dalam hubungannya dengan konstitusi jasmaniah, bersifat hereder, sehingga ada elemen-elemen yang tidak dapat diubah.

3) Karakter

Karakter adalah aku-psikis yang menekspresikan diri dalam bentuk tingkah laku dan totalitas diri. 
4) Bakat

Bakat mencakup faktor yang sudah ada sejak lahir, yang mempunyai kecenderungan untuk mengembangkan diri dalam suatu keahlian atau kecakapan-kecakapan tertentu.

5) Intelegensi

Menurut penyelidikan Cyril Burt, paling banyak kenakalan remaja dilakukan oleh anak yang mempunyai IQ 85-90, termasuk dalam klasifikasi feeble minded.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa ada hunbungan yang erat antara hereader pribadi (individual biologis dan individual psikologis) dengan dinamika lingkungan. Bila lingkungan sejak awal mampu member pengaruh yang baik akan memungkinkan bagi pribadi individu itu berkembang secara lebih dewasa dan matang. Sedang lingkungan yang buruk, menekan, hanya menyediakan hal-hal yang negatif, akan lebih mudah menuntun seseorang melakukan tindakan yang jahat.

b. Psiko-anaisis Freud

Sigmund freud mempunyai pandangan sebagai berikut: pergolakan jiwa bukanlah aktivitas-aktivitas yang sadar, tetapi merupakan tetapi melibatkan alam bawah sadar.
 
Menurut freud kepribadian terdiri atas tiga sistem atau aspek, yaitu:

1) Das es (the id), yaitu aspek biologis. Merupakan unsur landasan dasar dan merupakan sumber energy psikis yang berasal dari instink-instink biologis manusia.

2) Das ich (the ego), yaitu aspek psikologis. Merupakan jiwani yang logis dan mempunyai fungsi untuk mempermudah transaksi/perbuatan manusia dalam menguasai lingkungan.

3) Das ueber ich (the super ego), yaitu aspek sosiologis. Merupakan fungsi mental yang disebut hati nurani.

4) Kendatipun ketiga aspek itu mempunyai fungsi, sifat, komponen, prinsip kerja, dan dinamika sendiri-sendiri, namun ketiganya berhubungan dengan rapatnya sehingga sukar untuk memisahkan pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia. Tingkah laku selalu merupakan hasil kerja sama dari ketiga aspek.
 

 Dalam proses perkembangan seorang individu, antara id dan superego sering mengalami perbenturan/konflik sehingga terjadi situasi pribadi yang tidak balans dan harmonis. Konflik tersebut disebabkan oleh instink-instink yang tidak terkendali yang bersumber pada id, berbenturan dengan larangan-larangan moral menjadi bagian dari superego.

Jadi menurut Sigmund Freud, sebab-sebab kenakalan dan keabnormalan adalah karena pertempuran batin yang serius antara ketiga proses jiwa (id, ego, superego) sehingga menimbulkan kegoncangan/hilangnya keseimbangan dalam pribadi tersebut. Ketidakseimbangan itu menjurus kepada perbuatan kriminal sebab fungsi ego untuk mengatur dan memecahkan persoalan secara logis menjadi lemah.

c. Individual-psikologi Adler

Al-fred Adler memandang gejolak jiwa dititik beratkan kepada segi “ego” atau segi “aku” sebagai nafsu prestasi, nafsu hormat, nafsu berkuasa. Tetapi segi “aku” dalam usaha mencapai prestasi mengalam hambatan dari orang tua, jasmani dan rohani, misalnya karena cacat jiwa atau cacat tubuh. Menurut Adler ada 2 rasa yang fundamental dalam diri manusia yaitu:

1) Rasa Minder

a) Kompensasi sejati

Usaha mengimbangi, menutupi rasa minder dengan prestasi kerja yang nyata, berguna untuk masyarakat.
b) Kompensasi semu

Usaha mengimbangi, menutupi rasa minder dengan dengan prestasi yang tidak sesuai dengan inti kepribadian maupun kebutuhan masyarakat. Kompensasi semu ada dua macam:

· Kompensasi aktif

Kebut-kebutan, kriminalitas, fanatisme, berlagak, agresivitas, bertindak secara dictator, sadistis, dll.

· Kompensasi pasif

Berdiam diri, menyendiri, takut resiko, malas, menjilat, mentaati dengan rasa kalah, ingin disakiti.

2) Rasa Sosial

Rasa sosial merupakan proses perluasan jiwa seseoarang. Jika rasa sosial itu tidak berkembang akan menimbulkan stagnasi sampai pada regresi. Menurut adler rasa sosial tersebut harus dikembangkan terus dan tidak ada titik henti. Bila tidak akan timbul kerusakan psikis.
 

4. Segi Subkultur Delinkuensi

“Kultur” atau “kebudayaan” dalam hal ini menyangkut atu kumpulan nilai dan norma yang menuntut bentuk tingkahlaku responsive sendiri yang khas pada anggota-anggota kelompok geng. Sedang istilah “sub” mengenditifikasikan bahwa bentuk budaya tadi bisa muncul ditengah suatu sistem yang lebih inklusif sifatnya.
Subkultural delinkuen gang remaja itu mengaitkan sistem nilai, kepercayaan, keyakinan, ambisi-ambisi tertentu yang memotivasi timbulnya kelompok-kelompok remaja berandalan dan kriminal. Sedang perangsangnya bisa berupa hadiah mendapatkan status sosial ditengah kelompoknya, prestise sosial, relasi sosial yang intim, dan hadiah-hadiah lainnya. Menurut pendekatan subkultural ini, kenakalan remaja adalah sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya (subkultur) yang khas dari lingkungan familial, tetangga dan masyarakat yang didiami oleh para remaja nakal tersebut.

Menurut Samsu Yusuf kenakalan remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yang akan dipaparkan dalam bentuk bagan berikut ini:
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Sedangkan Zakiyah Daradjat mengemukakan tentang faktor-faktor tentang terjadinya kenakalan remaja adalah sebagai berikut:

1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang pada masyarakat.

2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi, sosial dan politik.

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestinya, baik dirumah tangga, sekolah maupun masyarakat.

4. Suasana rumah tangga yang kurag baik

5. Diperkenalkannya secara populer obat-obat dan alat-alat anti hamil

6. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-kesenian yang tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntunan moral.

7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang dengan cara yang baik, dan membawa kepada bimbingan moral.

8. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak dan pemuda-pemuda.

Sudarsono telah mengemukakan faktor-faktor negatif yang mempengaruhi kenakalan remaja terutama dari segi keadaan keluarga, yaitu:

1. Broken Home

Menurut pendapat umum pada broken home ada kemungkinan besar terjadinya kenakalan remaja, dimana terutama perceraian/ perpisahan orang tua mempengaruhi perkembangan si anak. Dalam broken home pada prinsipnya struktur keluarga tersebut sudah tidak lengkap lagi yang disebabkan adanya hal-hal:

· Salah satu orang tua/ keddua-duanya meninggal dunia.

· Perceraian orang tua.

· Salah satu orang tua/ keduanya “tidak hadir” secara kontinyu dalam tenggang waktu yang cukup lama.

2. Quasi Broken Home

Dalam masyarakat modern sering pula terjadi gejala adanya “broken home semu” ialah kedua orang tuanya masih utuh tetapi karena masing-masing anggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai kesibukan masing-masing, sehingga orang tua tidak sempat memberikan perhatiannya terhadap pendidikan anak-anaknya.

Menurut Philip Grahan, faktor yang menyebabkan kenakalan remaja terdiri dari dua faktor, yaitu:

1. Faktor lingkungan 

a. Kemiskinan di kota-kota besar. 

b. Gangguan lingkungan.

c. Migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang, dll)

d. Faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum, dll)

e. Keluarga yang tercerai berai, perpisahan yang terlalu lama, dll.

f. Gangguan dan pengasuhan oleh keluarga.

2. Faktor pribadi

a. Faktor bakat yang mempengaruhi tempramen (menjadi pemarah, hiperaktif, dll)

b. Cacat tubuh.

c. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri.

Mudrikah berpendapat, bahwa sebab-sebab yang melatar belakangi terjadinya kenakalan remaja adalah

a. Pengaruh Teman Sebaya

Dikalangan remaja, memiliki banyak teman adalah merupakan satu bentuk prestasi tersendiri. Makin banyak kawan yang didapat makin tinggi nilai mereka dimata teman-temannya. Jika remaja mempunyai masalah pribadi atau masalah dengan orang tuanya, maka dia lebih nyaman berbagi dengan teman sebayanya dari pada dengan keluarganya. Pengaruh teman sangatlah besar dalam membentuk watak dan kepribadian remaja, karena remaja akan lebih cenderung bersikap seperti teman sebayanya atau kelompoknya. 

b. Proses Keluarga

Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif, kurangnya kasih saying orang tua dapat menjadi pemicu timbulnya kenakalan remaja. 

c. Media Masa 

Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam waktu singkat, informasi tentang peristiwa-peristiwa, pesan, pendapat, berita, ilmu pengetahuan dengan mudah diterima. Oleh karena itu media masa seperti surat kabar, TV, film, majalah mempunyai peranan penting dalam proses transformasi nilai-nilai dan norma-norma baru terhadap remaja. Mereka akan cenderung mencoba dan memilih apa yang dilihat dan ditontonnya. Tayangan adegan kekerasan dan adegan yang menjurus ke pornografi, diterangi sebagai penyulut perilaku agresif remaja, dan menyebabkan terjadinya pergeseran moral pergaulan, serta meningkatkan terjadinya berbagai pelanggaran norma susila.

Dari berbagai pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di atas akan penulis simpulkan menganai faktor-faktor yang paling dominan yang dpat mendorong terjadinya kenakalan remaja. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain adalah:

a. Kurangnya pendidikan agama bagi remaja baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.

b. Keadaan rumah tangga yang kurang baik.

c. Tidak stabilnya keadaan ekonomi, sosial dan politik.

d. Tidak stabilnya emosi remaja.

e. Maraknya film-film, buku-buku, gambar-gambar yang bersifat pornografi.

f. Tersedianya obat-obat anti hamil dan alat-alatnya yang diperkenalkan secara populer.

g. Tidak mempunyai hobi yang sehat dan kurang teraturnya pengisian waktu.

h.  Lemahnya kemampuan diri untuk mengendalikan suatu perbuatan yang kurang baik.

E. Konsep Guru

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan.
 Selain itu guru sebagai unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figure manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan.

Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga proposional di bidangnya. Guru memiliki peranan yang unik dan sangat komplek, selain sebagai pengajar guru sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa ke cita-cita dan kebaikan. Oleh sebab itu, setiap rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai dengan profesi dan tanggugjawabnya.
 

1. Persyaratan Guru

Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas dan tanggungjawab, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-syarat menjadi guru itu dapat diklasifikasikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu:

a. Persyaratan administrasi

Syarat-syarat administrasi ini antara lain: soal kewarganegaraan, umur, berkelakuan baik, mengajukan permohonan.

b. Persyaratan teknis

Dalam persyaratan teknis ini adalah yang bersifat formal, yakni berijazah guru, menguasai cara belajar, terampil mendesain program pengajaran, dll.

c. Persyaratan psikis

Yang berkaiatan dengan kelompok persyaratan psikis, antara lain: sehat rohani, dewasa, sabar, mampu mengendalikan emosi, ramah, sopan, dll.
d. Persyaratan fisik

Persyaratan fisik ini antara lain meliputi: tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin menggangu pekerjaannya, tidak mempunyai penyakit menular, dll.

Sesuai UU no 12 tahun 1954 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah untuk seluruh Indonesia, pasal 15. Dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Berijazah.

b. Sehat jasmani dan rohani.

c. Taqwa kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik.

d. Bertanggung jawab.

e. Berjiwa nasional.

2. Peran Guru Secara Psikologis

Peran guru secara psikologis, guru dipandang sebagai berikut:

a. Petugas psikologi pendidikan, yang melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-prinsip psikologi.

b. Seniman dalam hubungan antar manusia.

c. Pembentukan kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan.
d. Catalytic agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam menimbulkan pembaharuan.
e. Petugas kesehatan mental.

3. Tugas Guru

Guru memiliki banyak tugas, dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis tugas guru, yakni:

a. Tugas guru sebagai profesi

1) Mendidik

2) Mengajar

3) Melatih 

b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga menjadikan dirinya sebagai idola para siswa.

c. Tugas guru dalam masyarakat, guru ditempatkan pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Dari sini berarti tugas guru adalah mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.

F. Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling

1. Pengertian Bimbingan 

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guedance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun membantu. Akan tetapi banyak pendapat yang berbeda-beda menurut para ahli mengenai pengertian bimbingan secara terminologi.

· Arthur J. Jones sebagaimana dikutip oleh hellen, bimbingan sebagai pertolongan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan-pilihan, penyesuaian diri dan pemecahan-pemecahan problem.
 

· Bimo Walgito berpendapat “bimbingan adalah batuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya atau sekumpulan indivudu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya ”.

·  DR. Rahman Natawijaya menyatakan “bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertidak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian dapat mengenyam kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan secara optimal sebagai makhluk sosial”.
 
Dari pengertian diatas, punulis mengambil kesimpulan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok orang yang sistematis, agar individu atau sekolompok orang tersebut dapat memahami dirinya dan mencapai kesejahteraan dan kebahagian dalam hidupnya.

2. Pengertian Konseling

Konseling merupakan terjemahan dari kata counseling (bahasa inggris). Tetapi ada sebagian yang berpendapat bahwa konseling berasal dari kata suluh, yang memiliki arti obor (penerang). Lebih lanjut berbagai pendapat tentang konseling sebagaimana yang telah dikutip oleh elfi muawanah adalah sebagai berikut:

a. Arthur Jesones memberikan batasan konseling adalah suatu proses membantu individu menyelesaikan masalah-masalahnya dengan cara interview.

b. I. Jumhur dan Moh. Surya memberikan batasan konseling merupakan salah satu tehnik pelayanan dalam bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan memberikan bantuan secara individu (face to face relationship). 

c. W. S. Winkel SJ memberikan batasan, konseling merupakan suatu saluran bagi pemberian bimbingan. Dalam konseling diadakan diskusi/ pembicaraan antara seorang punyuluh dengan satu orang atau dengan beberapa orang sekaligus.

Dari batasan-batasan pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa konseling adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan tatap muka (face to face) melalui wawancara. 

3. Hubungan Pengertian Bimbingan dan Konseling

Di atas telah dikemukakan kedua pengertian tersebut, dari situ timbul pertanyaan bagaimana hubungan antara kedua pengertian itu.  Sebagimana penulis kutip dari pendapatnya Bimo Walgito, bahwa pengertian bimbingan dan pengertian konseling terdapat kesamaan, disamping ada sifat yang khas pada konseling, hal ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Konseling merupakan salah satu metodedari bimbingan, sehingga pengertian bimbingan lebih luas dari pengertian konseling.

b. Pada konseling sudah ada masalah tertentu, yaitu masalah yang dihadapi klein, sedang pada bimbingan tidak demikian.

c. Konseling pada dasarnya dilakukan secara individual, yaitu antara konselor dengan klien secara fice to fice. Pada bimbingan pada umumnya dilakukan secara kelompok.

Sedangkan Elfi Muawanah menjelaskan bahwa hubungan antara bimbingan dengan konseling adalah “konseling merupakan salah satu tehnik dalam memberikan bimbingan”, atau dapat dikatakan konseling merupakan bagian dari bimbingan, sehingga setiap konseling pasti merupakan bimbingan, namun sebaliknya setiap bimbingan tidak harus berupa konseling.

Gambar 2.2


 

G. Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan

Seperti yang telah dikemukakan di atas, tinjauan selanjutnya akan dibatasi pada bimbingan dan konseling yang bergerak dibidang persekolahan. Meskipun tidak berarti bahwa segi-segi yang lainnya akan dikesampingkan sama sekali. Kenyataan membuktikan bahwa para guru ataupun para pembimbing menghadapi berbagai masalah di sekolah, antara lain:

1. Guru atau pembimbing menghadapi anak-anak yang mengalami kesulitan atau persoalan yang berhubungan dengan pelajaran, dimana anak mempunyai prestasi belajar yang kurang memuaskan.

2. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua anak yang lulus dari suatu sekolah dapat melanjutkan pelajaran sekolah yang lebih tinggi.

3. Pembimbing tidak jarang menghadapi anak-anak yang mengalami kesulitan dalam bidang pribadi.

4. Pembimbing juga sering menghadapi anak-anak yang mengalami kesulitan dalam lapangan social ajustmentnya.

Contoh-contoh tersebut di atas memberikan gambaran bahwa sekalipun bimbingan dan konseling yang dibicarakan hanya terbatas pada bimbingan dan konseling di sekolah, namun hal itu tidak berarti bahwa hanya akan terbatas pada bimbingan dan konseling yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran, tetapi juga bidang lain. Hanya saja titik beratnya terletak pada bimbingan dan konseling pada pendidikan dan pengajaran.

 Sehubungan dengan hal ini, ditinjau masalah-masalah yang dihadapi anak-anak sesuai dengan perkembangannya khususnya para remaja sangatlah komplek. Perubahan-perubahan fisik yang dialami pada masa remaja besar sekali pengaruhnya terhadap situasi kejiwaannya, terutama pada masa remaja awal. Tidak semua remaja mampu mengatasi kesulitan yang sedang dialami dengan baik.

Dalam keadaan demikian agar remaja dapat memecahkan kesulitan yang dihadapi sangat diperlukan sekali adanya layanan bimbingan, baik dari orang tuanya maupun di sekolah oleh guru serta oleh konselor dan staf yang lain. Bimbingan ini dilakukan agar para remaja dapat memahami, menerima keadaan serta dapat mengambil keputusan dan tindakan yang tepat.

H. Tujuan, Fungsi, Prinsip dan Asas Bimbingan dan Konseling

1. Tujuan Bimbingan dan konseling

Sebagaimana yang dijelaskan pada uraian terdahulu bahwa bimbingan dan konseling menempati bidang pelayanan pribadi dalam keseluruhan proses dan kegiatan pendidikan. Dalam hubungan ini pelayanan bimbingan dan konseling diberikann kepada siswa dalam rangka upaya agar siswa dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan.

Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi, dimaksudkan agar peserta didik mengenal kekuatan dn kelemahan dirinya sendiri serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut.

Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar peserta mengenal lingkungannya secara obyektif, baik lingkungan sosial  dan ekonomi, lingkungan budaya yang sangat sarat dengan nilai-nilai dan norma-norma, maupun lingkungan fisik dan menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula.

Sedangkan bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan dimaksudkan agar peserta didik mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusan tentang masa depan dirinya, baik yang menyangkut bidang pendidikan, bidang karier maupun bidang budaya, keluarga dan masyarakat.
 

2. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Fungsi bimbingan dan konseling adalah;

a. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama).

b. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya.

c. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

d. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif.

e. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli memilih kegiatan yang sesuai minat siswa.

f. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam bertindak.

g. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli.

h. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya konseli.

3. Prinsip Bimbingan dan Konseling

Pengertian prinsip bimbingan dan konseling adalah hal-hal yang menjadi pegangan dalam proses bimbingan dan konseling.
 Sedangkan Hellen berpendapat bahwa prinsip adalah seperangkat landasan praktis atau aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Menurut Prayetno dan Erman Amti sebagaimana yang telah dikutip oleh Hellen bahwa “rumusan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah klien, tujuan dan proses penanganan masalah, program pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan”
Dari uraian di atas dapat di kemukakan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling di sekolah adalah sebagai berikut:

a. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan:

1) Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang umur, jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial ekonomi.

2) Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku individu yang unik dan dinamis.

3) Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap-tahap dan berbagai aspek perkembangan individu.

4) Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama kepada perbedaan individual yang menjadikan orientasi pokok pelayanan.

b. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu:

1) Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut kondisi mental/fisik individu terhadap penyesuaian diri terhadap lingkungannya.

2) Kesenjangan sosial, ekonomi, kebudayaan, merupakan faktor timbulnya masalah yang menjadi perhatian utama pelayanan bimbingan dan konseling.

c. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan:

1) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya pedidikan dan pengembangan individu.

2) Program bimbingan dan konseling harus fleksibel.

3) Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan.

d. Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan:

1) Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pengembangan individu.

2) Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil hendaknya atas kemauan individu itu sendiri.

3) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli.

4) Kerja sama antara guru pembimbing, guru-guru lain dan orang tua anak amat menentukan hasil pelayanan bimbingan.

Sedangkan Hellen mengemukakan beberapa prinsip bimbingan dan konseling, yaitu sebagai berikut:

1) Dasar bimbingan konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari dasar pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada khususnya.

2) Tujuan bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari tujuan dari pendidikan di sekolah.

3) Fungsi bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan dan pengajaran ialah membantu pendidikan dan pengajaran.

4) Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua individu baik anak-anak maupun orang dewasa.

5) Bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dengan bermacam-macam sifat, yaitu secara: (1) preventif- pencegahan, (2) korektif- mengatasi, (3) preservative- mempertahankan yang telah baik.

6) Bimbingan dan konseling merupakan tindakan yang kontinu.

7) Seorang guru perlu mempunyai pengetahuan tentang bimbingan dan konseling.

8) Bimbingan dan konseling harus memperhatikan perbedaan maupun persamaan yang dimiliki setiap individu.

9) Tiap-tiap aspek individu merupakan faktor penting yang menentukan sikap ataupun tingkah laku.

10)  Anak atau individu yang dihadapi adalah individu yang hidup dalam masyarakat.

11) Anak atau individu yang dihadapi merupakan makhluk yang hidup, makhluk yang berkembang yang bersifat dinamis.

12) Didalam memberikan bimbingan dan konseling haruslah selalu diadakan evaluasi.
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